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ABSTRAK
Zahara Octavia : Analisis Potensi Penerimaan Retribusi Pasar Sebagai
Salah Satu Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Pariaman.
Pembimbing : Dewi Pebriyani, S.E., M.Si

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar potensi retribusi
pasar di Kota Pariaman. Dengan adanya analisis potensi ini, maka kita bisa
melihat berapa besar retribusi pasar di Kota Pariaman yang benar-benar ada
sehingga apabila potensi yang dihitung lebih besar maka akan menambah
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan bertambahnya Pendapatan Asli Daerah
(PAD) akan membuat Kota Pariaman bisa menjadi daerah yang lebih berkembang
lagi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data yang digunakan
adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsuang, sedangkan data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsuang. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa penerimaan
retribusi pasar di Kota Pariaman masih sangat sedikit dan jauh dari target yang
ditetapkan tahun 2024.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa potensi retribusi pasar pada Pasar
Kota Pariaman yang telah diteliti dengan total potensi sebesar Rp1.263.486.250.

Kata Kunci: potensi, retribusi pasar, dan pendapatan asli daerah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem otonomi daerah di Indonesia diberlakukan secara merata di semua
daerah, yang artinya setiap daerah diberikan hak untuk mengatur dan mengurus
sendiri sistem pemerintahan dan masyarakatnya. Otonomi daerah ini bertujuan
agar setiap daerah dapat mengembangkan kekayaan dan potensi daerah yang
dimiliki masing-masing daerah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Pasal 1
ayat 6 Tahun 2014, otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Untuk itu, diharapkan daerah mengoptimalkan potensi penerimaan
pendapatan yang berasal dari daerah sendiri sehingga daerah tersebut dapat
berkembang dengan baik dan menjadi lebih mandiri dalam hal keuangan.

Keuangan suatu daerah dalam melaksanakan otonomi daerah dapat
dihitung salah satunya melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli
Daerah (PAD), berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2013 tentang
Pemerintah daerah, merupakan pendapatan yang diperoleh dengan melakukan
pemungutan berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Semua penerimaan daerah yang asli berasal dari daerah
merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Halim, 2004). Sumber-sumber PAD
ini berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah

yang dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah.



Retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan  pemerintahan  daerah,
meningkatkan kemandirian daerah, dan dalam rangka memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Jenis-jenis retribusi daerah berdasarkan Pasal 87 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 yaitu retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan
retribusi  perizinan tertentu. Objek dari retribusi daerah ini yaitu
penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa dan pemberian izin tertentu kepada
orang pribadi atau badan oleh pemerintah daerah. Oleh karena itu, kita bisa
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah melalui retribusi daerah dengan menggali
potensi yang ada di daerah sehingga daerah tersebut dapat berkembang dengan
baik.

Salah satu daerah otonom yang berada di Sumatera Barat yang diharapkan
dapat terus menggali potensi-potensi penerimaan pendapatnya yaitu Kota
Pariaman. Kota Pariaman merupakan sebuah wilayah yang dibentuk berdasarkan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Provinsi
Sumatera Tengah. Kota Pariaman terbentuk dari pemekaran wilayah Kabupaten
Padang Pariaman. Sebelumnya, Pariaman merupakan kota administratif yang
berada di bawah Kabupaten Padang Pariaman, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 1986. Kota Administratif Pariaman diresmikan pada tanggal 29
Oktober 1987 oleh Menteri Dalam Negeri Soepardjo Roestam. Kota Pariaman
kemudian berkembang menjadi kota otonom berdasarkan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Pariaman di Sumatera Barat. Kota

Pariaman resmi terbentuk sebagai kota otonom pada tanggal 2 Juni-Juli 2002.



Kota Pariaman memiliki 4 kecamatan, 16 kelurahan dan 55 desa. Luas
wilayahnya mencapai 66,13 km? dan penduduk 88.984 jiwa (2017) dengan
sebaran 1.346 jiwa/km?.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan yang
penting bagi pemerintah daerah untuk membiayai pembangunan dan pelayanan
publik. Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, PAD merupakan
salah satu sumber pendapatan daerah yang penting. Kota Pariaman sebagai salah
satu kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi ekonomi yang besar, salah
satunya adalah pasar tradisional. Pasar tradisional di Kota Pariaman memiliki
peran penting dalam kegiatan ekonomi masyarakat dan dapat menjadi sumber
pendapatan yang signifikan bagi pemerintah daerah melalui retribusi pasar. Pasar
tradisional juga dapat menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat, sehingga
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup.
Namun, potensi retribusi pasar di Kota Pariaman belum dimanfaatkan secara
optimal. Berdasarkan laporan keuangan pemerintah daerah Kota Pariaman tahun
2022-2024, penerimaan retribusi pasar masih relatif kecil dibandingkan dengan
sumber PAD lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar retribusi, kurangnya
infrastruktur pasar yang memadai, dan kurangnya pengawasan dalam pengelolaan
retribusi pasar. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui potensi
retribusi pasar sebagai salah satu PAD Kota Pariaman dan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi penerimaan retribusi pasar.



Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pariaman
melalui berbagai strategi. Upaya ini mencakup optimalisasi potensi lokal,
peningkatan efisiensi pengelolaan sumber daya, serta penguatan sektor pajak dan
retribusi daerah. Salah satu langkah utama yang ditempuh adalah peningkatan
retribusi daerah secara bertahap setiap tahunnya. Menurut Roberia, retribusi

daerah memiliki peran penting dalam menunjang kemandirian fiskal daerah.

Retribusi pasar merupakan pungutan atau biaya yang dikenakan kepada
pedagang atau penjual yang menggunakan fasilitas pasar untuk berjualan.
Retribusi ini digunakan untuk membiayai pengelolaan dan pemeliharaan
pasar, serta untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pedagang dan
pembeli. kepada pedagang dan pembeli. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Pariaman Nomor 1 Tahun 2022 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Daerah  Nomor 7 Tahun 2010 tentang Retribusi Pelayanan Pasar
Menimbang : a) bahwa pasar merupakan salah satu potensi daerah yang dapat
menggerakan roda perekonomian di daerah, terutama bagi usaha ekonomi
mikro, kecil dan menengah, untuk itu pemerintah perlu meningkatkan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pendapatan asli daerah. b) bahwa
dengan adanya penambahan pada Los Lambung pada Pasar Kuraitaji dan
adanya beberapa pasar yang sudah tidak aktif lagi untuk beroperasi maka
perlu dilakukan perubahan terhadap beberapa objek retribusi pelayanan pasar.
c) bahwa meningkatkan pelayanan yang lebih baik dan menaikkan

pendapatan asli daerah Kota Pariaman telah dilakukan pengembangan dan



penambahan pembangunan pasar, maka perlu dilakukan perubahan terhadap
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2010 tentang Retribusi Pelayanan Pasar
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 Tentang
Retribusi Pelayanan Pasar. d) bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor Tahun 2010
tentang Retribusi Pelayanan Pasar. Berdasarkan data dari UPT Pasar Kota
Pariaman, pada tahun 2024 tercatat sebanyak 3 pasar yang menyetorkan uang
retribusinya kepada pemerintah, yaitu: Pasar Pariaman (Los Daging, Los
Sayur), Pasar Kuraitaji dan Pasar Jati. Namun, belum maksimalnya
penerimaan retribusi pasar yang disetorkan oleh pedagang.

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar Tahun 2022-2024
Tahun Target Realisasi Persentase

2022 1.361.847.276 | 278.060.325 20,42%

2023 2.226.847.276 | 345.637.350 15,52%

2024 900.000.000 257.827.763 28,65%

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil
Menengah Kota Pariaman

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa realisasi
pendapatan masih jauh dari target yang ditetapkan, dengan rata-rata persentase
realisasi hanya sekitar 21,53% dari target. Ini menunjukkan bahwa perlu
dilakukan evaluasi dan perbaikan strategi untuk meningkatkan pendapatan dan

mencapai target yang ditetapkan. Pada tahun 2022, target pendapatan yang



ditetapkan adalah sebesar Rp1.361.847.276. Namun, realisasi pendapatan hanya
mencapai Rp278.060.325, sehingga persentase realisasi hanya sebesar 20,42%. Ini
menunjukkan bahwa target pendapatan pada tahun 2022 tidak tercapai secara
optimal. Pada tahun 2023, target pendapatan meningkat menjadi Rp2.226.847.276.
Realisasi pendapatan pada tahun ini mencapai Rp345.637.350, sehingga
persentase realisasi sebesar 15,52%. Meskipun target pendapatan meningkat,
namun persentase realisasi justru menurun dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2024, target pendapatan ditetapkan sebesar
Rp900.000.000. Realisasi pendapatan pada tahun ini mencapai Rp257.827.763,
sehingga persentase realisasi sebesar 28,65%. Ini menunjukkan bahwa persentase
realisasi pada tahun 2024 meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

meskipun target pendapatan menurun.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk menganalisis pasar yang telah menyetorkan retribusinya kepada
pemerintah Kota Pariaman yang saat ini kurangnya kesadaran masyarakat
dalam membayar dan beberapa faktor lainnya. Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul "Analisis Potensi Penerimaan Retribusi
Pasar sebagai Salah Satu Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Pariaman".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

masalah untuk menjadi dasar dalam penyusunan Tugas Akhir yaitu:

1. Berapakah potensi riil penerimaan retribusi pasar sebagai salah satu



sumber Pendapatan Asli Daerah Kota Pariaman?

2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan retribusi pasar di
Kota Pariaman?

3. Bagaimana kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Pariaman?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui potensi riil penerimaan retribusi pasar yang ada di Kota
Pariaman.

2. Untuk mengidentifikasi yang mempengaruhi penerimaan retribusi pasar di
Kota Pariaman?

3. Untuk menganalisis kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kota Pariaman dan mengetahui peranannya dalam

meningkatkan PAD.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang relevan
yang dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman, serta dapat dijadikan sebagai pengaplikasian ilmu yang sudah
didapatkan pada saat perkuliahan dengan kenyataan di lapangan.
2. Bagi Instansi Pemerintahan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan

bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan daerah pada sektor retribusi



pasar.
3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan

referensi bagi pihak-pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis potensi penerimaan retribusi pasar di Kota
Pariaman, penulis dapat menyimpulkan bahwa potensi retribusi Kota Pariaman
masih belum tergali dengan baik oleh pemerintah. Jika dilihat dari perhitungan
yang sudah dilakukan, maka ada begitu banyak potensi penerimaan retribusi pasar
Kota Pariaman. Potensi retribusi penerimaan pasar di Kota Pariaman memiliki
potensi yang sangat besar, yaitu sebesar Rp1.263.486.250 dibandingkan dengan
penerimaan retribusi yang jauh dari potensinya yaitu sebesar Rp257.827.763.
Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan antara potensi retribusi pasar
dengan penerimaan retribusi yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada peluang besar untuk meningkatkan penerimaan retribusi pasar dengan
mengoptimalkan pengelolaan pasar, meningkatkan kesadaran pedagang untuk

membayar retribusi, dan memperbaiki sistem pemungutan retribusi.

B. Saran
Pemerintah Kota Pariaman terutama Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Pariaman perlu meningkatkan
pemungutan retribusi pasar dan mengelola lebih baik lagi pasar-pasar yang ada di
Kota Pariaman agar memaksimalkan penerimaan retribusi pasar dan bisa
mencapai target yang telah ditetapkan. Selain itu, Pemerintah Kota Pariaman juga
dapat mengoptimalkan potensi retribusi pasar dengan meningkatkan kualitas
sarana prasarana pasar, meningkatkan promosi pasar, dan mengisi kios-kios

kosong yang tidak ada pedagang dengan strategi pemasaran yang dapat menarik
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pedagang baru. Dengan demikian target retribusi pasar tahunan dapat ditingkatkan

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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